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ABSTRAK

Perlakuan akuntansi pendapatan dan beban merupakan salah satu tolak ukur

keberhasilan suatu usaha dalam pencapaian hasil yang dilakukan. Semakin baik perlakuan

akuntansi atas pendapatan dan beban maka akan menghasilkan laporan keuangan yang andal

dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui dan mengevaluasi perlakuan akuntansi pendapatan dan beban sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan. Jenis data yang diambil dari penelitian ini yaitu data sekunder.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.

Sedangkan teknik analisis data ialah menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Hasil dari

penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa perlakuan akuntansi pendapatan dan beban

belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP. Pada pengakuan pendapatan dan beban diakui

menggunakan metode cash basis. Pencatatan akun pendapatan dan beban dicatat dalam bentuk

single entry system dengan saldo normal terbalik. Pengukuran pendapatan berdasarkan nilai

wajar dan beban berdasarkan biaya historis. Pendapatan dan beban disajikan dalam laporan

keuangan laba rugi.

Kata kunci: beban, pendapatan, perlakuan akuntansi.

PENDAHULUAN

Perlakuan akuntansi pendapatan

dan beban menurut Wirawan (2015).

merupakan salah satu tolak ukur

keberhasilan suatu usaha dalam pencapaian

hasil yang dilakukan. Semakin baik

perlakuan akuntansi atas pendapatan dan

beban maka akan menghasilkan laporan

keuangan yang andal dan sesuai dengan

standar akuntansi keuangan yang berlaku.

Tidak sedikit perusahaan mengabaikan dan

menganggap tidak penting masalah

perlakuan akuntansi pendapatan dan beban,

kesalahan tersebut akan berpengaruh besar

terhadap informasi keuangan yang

dihasilkan suatu entitas dalam pengambilan
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keputusan sebagai penunjang

perkembangan maupun kemajuan bagi

suatu entitas. Berdasarkan ulasan tersebut,

maka pendapatan dan beban merupakan

suatu  hal yang penting dalam perusahaan,

sehingga perlu dievaluasi agar dapat

disajikan dalam laporan keuangan yang

sesuai dengan standar akuntansi keuangan

yang berlaku. PT Cahaya Duta Persada

adalah salah satu perusahaan yang belum

sepenuhnya menerapkan perlakuan

akuntansi atas pendapatan dan beban sesuai

dengan standar akuntansi keuangan dan

ketetapan akuntansi dasar. Dalam hal ini

perlakuan akuntansi pendapatan dan beban

terbalik dalam pencatatan saldo normalnya.

Dalam Akuntansi Keuangan Menengah

menurut Martani (2016) terdapat ketetapan

yang telah mengatur saldo normal akun

pendapatan dan beban serta pendapatan dan

beban dicatat dengan menggunakan single

entry system. Selain itu, dalam transaksi

yang berkaitan dengan beban terdapat

transaksi pengeluaran pribadi pimpinan

yang dicatat dalam beban operasional yang

tentu akan berpengaruh pada tingkat laba

rugi perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas

diperlukan suatu evaluasi untuk menelaah

secara keseluruhan mengenai penerapan

perlakuan akuntansi terhadap pendapatan

dan beban di PT Cahaya Duta Persada.

Dalam pengevaluasian ini penulis

menjadikan Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP) sebagai acuan untuk mengetahui

sejauh mana pihak perusahaan tersebut

menerapkan perlakuan akuntansi atas

pendapatan dan beban sesuai dengan

standar akuntansi keuangan dan

menjadikannya sebagai judul Laporan

Tugas Akhir Mahasiswa yaitu “Evaluasi

Terhadap Perlakuan Akuntansi atas

Pendapatan dan Beban pada PT Cahaya

Duta Persada”

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan di PT Cahaya

Duta Persada untuk pengumpulan data

mengenai pendapatan dan beban yang

beralamatkan di Jalan Griya Elok Blok E

Nomor 4, Way Halim Permai Bandar

Lampung yang dilaksanakan mulai tanggal

19 Februari 2018 sampai dengan 21 April

2018. Alat yang dipakai dalam penelitian

ini adalah Laptop, Flash disk, Alat tulis,

Kamera, Data perlakuan akuntansi atas

pendapatan dan beban, dan SAK ETAP bab

2, 5, 20, dan bab 21 pasal 2, 3, 29, 30, 36,

dan 37. Adapun Prosedur pelaksanaan yaitu

Mengidentifikasi permasalahan,

mengumpulkan informasi yang ada pada

PT Cahaya Duta Persada, Menganalisa data

dan pembahasan, Kesimpulan dan saran.

Dalam penelitian ini digunakan jenis data

sekunder, yaitu data yang didapat dari

kantor dan perpustakaan. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan antara

lain:

1. Wawancara

Penulis melakukan wawancara

kepada bagian manajer keuangan untuk

mendapatkan informasi berkaitan dengan

perlakuan akuntansi atas pendapatan dan

beban.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan salah satu

metode pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi berbentuk catatan

tertulis, dokumen-dokumen, dan rekaman

kejadian masa lalu yang ditulis atau

dicetak.  Penulis menggunakan metode ini

sehingga diperoleh sejarah dan struktur

organisasi PT Cahaya Duta Persada,

Laporan keuangan laba Rugi per 31

Desember 2017, daftar pendapatan dan

beban periode tahun 2017.

3. Studi pustaka

Studi kepustakaan dalam menulis

tugas akhir ini berupa kegiatan memperoleh

bahan-bahan terkait yang berasal dari

jurnal-jurnal ilmah, dan literatur-literatur.

Teknik analisis data yang

digunakan penulis ialah metode deskriptif

kualitatif dengan Tahap-tahap yang pertama

yaitu menjelaskan perlakuan akuntansi

terhadap pendapatan dan beban di PT

Cahaya Duta Persada mengenai pengakuan,

pencatatan, pengukuran, dan penyajian

pendapatan dan beban, membandingkan

perlakuan akuntansi terhadap pendapatan

dan beban yang diterapkan PT Cahaya Duta

Persada telah sesuai atau tidak sesuai

dengan perlakuan akuntansi pendapatan dan

beban yang berpedoman dengan SAK

ETAP kemudian penulis menarik

kesimpulan dan saran dari hasil

perbandingan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2. Perlakuan Akuntansi Pendapatan

4.2.1.  Pengakuan atas Pendapatan

Menurut SAK ETAP bab 2 pasal 36

tahun 2017, pengakuan penghasilan

merupakan akibat langsung dari pengakuan

aset dan kewajiban yang telah terjadi.

Dalam hal ini PT Cahaya Duta Persada

belum menerapkan pengakuan atas

pendapatan menurut SAK ETAP.  Jika

disesuaikan dengan SAK ETAP bab 2 pasal

33,pendapatan diakui secara accrual basis

yaitu pencatatan pendapatan diakui saat

transaksi terjadi tanpa melihat apakah kas

telah diterima atau belum.  Sedangkan

pengakuan Pendapatan yang dilakukan oleh

PT Cahaya Duta Persada adalah secara cash

basis, yaitu penerimaan kas dapat diakui

setelah uang benar-benar diterima.  Metode

ini tidak mencerminkan keadaan ekonomi

perusahaan yang sesungguhnya, hal ini

akan berdampak pada laporan keuangan

laba rugi  karena metode ini akan

mengabaikan fakta-fakta mengenai

pendapatan yang diperoleh dan menunggu
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hingga kas diterima sebelum pendapatan

dianggap telah dihasilkan, sehingga akan

berdampak pada pendapatan dan laba

bersih dinyatakan terlalu rendah pada

laporan laba rugi.

4.2.2. Pencatatan atas Pendapatan

Menurut SAK ETAP bab 2 pasal 29

tahun 2017, suatu pos yang gagal

memenuhi kriteria pengakuan tetap perlu

diungkapkan dalam catatan, materi

penjelasan, atau skedul tambahan secara

relevan. Pencatatan pendapatan di PT

Cahaya Duta Persada belum menerapkan

pencatatan yang relevan menurut SAK

ETAP.  Dalam pencatatan PT Cahaya Duta

Persada memperlakukan pendapatan

sebagai penerimaan kas dengan mencatat

transaksi pada nota penerimaan kas terlebih

dahulu, setelah bukti transaksi diarsipkan

kemudian membuat jurnal dengan

menginput akun pendapatan di aplikasi

Microsoft Excel. Penjurnalan dilakukan

dalam bentuk single entry system yaitu

sistem pencatatan transaksi ekonomi

dilakukan dengan mencatatnya satu kali

berhubungan dengan transaksi yang

berakibat bertambahnya kas dan dicatat

pada sisi penerimaan.

Sistem ini diterapkan oleh PT

Cahaya Duta persada karena sederhana

dalam pencatatannya dan mudah

dimengerti, namun kurang relevan dalam

penyusunan dan penyajian laporan

keuangan.  Karena dalam tidak adanya

buku besar sehingga dalam penyusunan dan

penyajian laporan keuangan harus

menghitung secara manual setiap

komponennya.  Pada dasarnya sistem single

entry tidak memerlukan adanya sisi debit

dan kredit.  Namun pada perusahaan ini

menggunakan sisi debit untuk akun

pendapatan, pihak manager keuangan

menganggap bahwa saldo normal debit

adalah saldo yang menunjukan penerimaan

kas tanpa memperhatikan nama akun dan

sistem pencatatan yang digunakan.   Seperti

yang diketahui saldo normal telah diatur

dalam ketetapan akuntansi dasar.

Dalam akuntansi dasar pada

akuntansi pengantar, setiap akun dalam

kelompok pendapatan, jika bertambah

saldonya harus dicatat di sisi kredit. Setiap

pencatatan di sisi kredit berarti akan

menambah saldo pendapatan tersebut.

Sebaliknya, jika berkurang saldonya harus

dicatat di sisi debit. Setiap pencatatan di sisi

debit berarti akan mengurangi saldo

pendapatan tersebut. Jadi, setiap jenis

pendapatan dalam kelompok akun

pendapatan memiliki saldo normal di

sebelah kredit (Rudianto, 2012). Sebagai

contoh pencatatan pendapatan dapat dilihat

pada Gambar 1. Pencatatan pendapatan dan

beban  periode 03 Januari 2017.
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Sumber : PT Cahaya Duta Persada 2017

Gambar 1. Pencatatan Pendapatan dan Beban Periode 03 Januari 2017

Selain itu, menurut Martani (2016)

sistem pencatatan akuntansi yang

digunakan secara umum oleh perusahaan

adalah sistem pembukuan ganda (double

entry system), yaitu apabila ada suatu

pencatatan yang dibuat perusahaan, maka

akan ada dampak ganda, yaitu minimal satu

pencatatan di sisi debit dan minimal satu

pencatatan di sisi kredit.  Dalam sistem

pembukuan ganda tidak mungkin terdapat

pencatatan yang berdampak hanya pada

satu sisi. Pencatatan yang dilakukan pada

sisi debit atau kredit ditentukan berdasarkan

kesepakatan bersama dalam dunia

akuntansi yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Saldo normal akun.

Tabel 1. Saldo normal akun
Nama Akun Debit Kredit

Akun Aset Meningkat (+) Menurun (-)
Akun Liabilitas Menurun (-) Meningkat (+)
Akun Ekuitas Menurun (-) Meningkat (+)

Akun Pendapatan Menurun (-) Meningkat (+)
Akun Beban Meningkat (+) Menurun (-)

4.2.3. Pengukuran atas Pendapatan

Pengukuran pendapatan menurut

SAK ETAP bab 20 pasal 3 tahun 2017,

Pengukuran pendapatan entitas harus

mengukur pendapatan berdasarkan nilai

wajar. Dalam pengukuran pendapatan PT

Cahaya Duta Persada, dasar yang

diterapkan adalah nilai wajar atas

pembayaran yang telah diterima.  PT

Cahaya Duta Persada mengukur pendapatan

yang diperoleh berdasarkan besarnya

jumlah uang yang telah diterima dari

pelanggan dan tarif dasar yang ditetapkan

berdasarkan biaya yang dikeluarkan untuk
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mendistribusikan produk penunjang jasa

kontrak. Transaksi pendapatan berasal dari

hasil kontrak kerja outsourching seperti

pendapatan kontrak Cleaning service, Cater

PLN, dan Satpam BI. Dalam hal ini PT

Cahaya Duta Persada telah menerapkan

pengukuran atas pendapatan menurut SAK

ETAP

4.2.4. Penyajian atas Pendapatan

Menurut SAK ETAP bab 5 pasal 2

tahun 2017, akun pendapatan disajikan

dalam laporan laba rugi, dalam hal ini PT

Cahaya Duta Persada telah menerapkan

perlakuan penyajian atas pendapatan

menurut SAK ETAP.  Akun pendapatan

pada PT Cahaya Duta Persada telah

disajikan dalam laporan keuangan laba rugi.

Hanya saja pada penyajian pendapatan

disajikan dalam laporan laba rugi secara

manual, yaitu dengan menghitung satu

persatu setiap komponen dengan melihat

catatan sederhana dalam Microsoft excel

sehingga dalam penyajian laporan laba rugi

kurang efisien. Dalam laporan keuangan

laba rugi PT Cahaya Duta Persada, akun

pendapatan tersaji dalam 2 jenis akun, yaitu

pendapatan operasional 1 dan pendapatan

operasional 2. Pendapatan operasional 1

adalah pemasukan yang didapat dari hasil

kontrak kerja, sedangkan pendapatan

operasional 2 adalah pemasukan yang

didapat dari hasil tagihan penyediaan

barang atas kontrak kerja tersebut. Sebagai

contoh laporan keuangan laba rugi dapat

dilihat pada Gambar 2. Laporan Laba Rugi

periode 2017.

Sumber : PT Cahaya Duta Persada 2017

Gambar 2. Laporan Laba Rugi periode 2017
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4.3.  Perlakuan Akuntansi Atas Beban

4.3.1.  Pengakuan atas Beban

Menurut SAK ETAP bab 2 pasal

37 tahun 2017, Pengakuan beban

merupakan akibat langsung dari pengakuan

aset dan kewajiban telah terjadi. Dalam hal

ini PT Cahaya Duta Persada belum

menerapkan pengakuan atas beban menurut

SAK ETAP.  PT Cahaya Duta Persada

mengakui suatu hal sebagai beban

berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan

berhubungan langsung dengan kontrak

kerja. Selain itu juga terdapat biaya

operasional perusahaan yang menjadi beban

administrasi dan umum untuk seluruh

aktivitas yang dilakukan oleh PT Cahaya

Duta Persada.

Beban-beban tersebut dicatat

sebagai beban dengan menggunakan

metode cash basis, yaitu pengeluaran kas

dapat diakui setelah uang benar-benar

dikeluarkan Pada metode ini setiap

transaksi pengeluaran kas diakui sebagai

beban sehingga selain biaya yang

dikeluarkan berhubungan dengan kontrak

kerja dan  biaya operasional perusahaan, PT

Cahaya Duta Persada juga mengakui biaya-

biaya pribadi pimpinan sebesar

Rp2.799.000 sebagai biaya operasional

perusahaan pada tahun 2017.  Hal tersebut

dapat berpegaruh pada laporan  keuangan

laba rugi.  Sehingga laporan keuangan laba

rugi kurang efisien dalam penyajiannya.

Biaya pribadi pimpinan seharusnya tidak

diakui dalam biaya operasional perusahaan,

biaya tersebut dapat diakui dalam akun

prive dengan  adanya kebijakan batasan

pengambilan prive. Akun prive disajikan

dalam laporan perubahan ekuitas.  Sebagai

salah satu contoh biaya-biaya pribadi

pimpinan yang masuk ke dalam biaya

operasional perusahaan, dapat dilihat pada

Gambar 3. Biaya pribadi pimpinan.

.
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Sumber : PT Cahaya Duta Persada 2017
Gambar 3. Biaya pribadi pimpinan.

4.3.2.  Pencatatan atas Beban

Menurut SAK ETAP bab 2 pasal 29

tahun 2017, suatu pos yang gagal

memenuhi kriteria pengakuan tetap perlu

diungkapkan dalam catatan, materi

penjelasan, atau skedul tambahan secara

relevan. Pencatatan beban di PT Cahaya

Duta Persada belum menerapkan

pencatatan yang relevan menurut SAK

ETAP.  Dalam pencatatan PT Cahaya Duta

Persada memperlakukan beban sebagai

pengeluaran kas dengan mencatat transaksi

pada nota pengeluaran kas terlebih dahulu,

setelah bukti transaksi diarsipkan kemudian

membuat jurnal dengan menginput akun

beban di aplikasi Microsoft Excel.

Penjurnalan dilakukan dalam bentuk single

entry system yaitu sistem pencatatan

transaksi ekonomi dilakukan dengan

mencatatnya satu kali berhubungan dengan

transaksi yang berakibat berkurangnyanya

kas dan dicatat pada sisi pengeluaran.

Sistem ini diterapkan oleh PT

Cahaya Duta persada karena sederhana

dalam pencatatannya dan mudah

dimengerti, namun sistem ini kurang

relevan dalam penyusunan dan penyahian

laporan keuangan.  Karena dalam sistem ini

tidak adanya buku besar sehingga dalam

penyusunan laporan keuangan harus

menghitung secara manual setiap

komponennya.  Pada dasarnya sistem single



KARYA ILMIAH MAHASISWA AKUNTANSI

9

entry tidak memerlukan adanya sisi debit

dan kredit.  Namun pada perusahaan ini

menggunakan sisi kredit untuk akun beban

sebagai pengeluaran kas, pihak manager

keuangan menganggap bahwa saldo normal

kredit adalah saldo yang menunjukan

pengeluaran kas tanpa memperhatikan

nama akun dan sistem pencatatan yang

digunakan.  Seperti yang diketahui saldo

normal telah diatur dalam ketetapan

akuntansi dasar.

Dalam akuntansi dasar pada

akuntansi pengantar, setiap akun dalam

kelompok beban usaha, jika bertambah

saldonya harus dicatat di sisi debit. Setiap

pencatatan di sisi debit berarti akan

menambah saldo beban usaha tersebut.

Sebaliknya, jika berkurang saldonya harus

dicatat di sisi kredit. Setiap pencatatan di

sisi debit berarti akan mengurangi saldo

beban usaha tersebut. Jadi, setiap jenis

beban usaha dalam kelompok akun beban

usaha memiliki saldo normal di sebelah

debit (Rudianto, 2012). Sebagai contoh

pecatatan beban dapat dilihat pada Gambar

1. Pencatatan  pendapatan dan beban

periode 03 Januari 2017.

4.3.3.  Pengukuran atas Beban

Menurut SAK ETAP bab 2 pasal

30 tahun 2017, Pengukuran adalah proses

penetapan jumlah uang yang digunakan

entitas untuk mengukur aset, kewajiban,

penghasilan, dan beban dalam laporan

keuangan. Beban secara umum diukur

berdasarkan biaya historis, pada  PT

Cahaya Duta Persada beban diukur

berdasarkan uang yang telah dikeluarkan

atau dibayarkan, kemudian dicatat dalam

aplikasi Microsoft Excel.  Dalam hal ini PT

Cahaya Duta Persada telah menerapkan

pengukuran atas beban menurut SAK

ETAP.

4.3.4. Penyajian atas beban

Menurut SAK ETAP bab 5 pasal 2

tahun 2017, akun beban disajikan dalam

laporan laba rugi.  Dalam hal ini PT Cahaya

Duta Persada telah menerapkan penyajian

atas beban menurut SAK ETAP.  Akun

beban pada PT Cahaya Duta Persada telah

disajikan dalam laporan keuangan laba rugi.

Hanya saja pada penyajian beban disajikan

dalam laporan laba rugi secara manual,

yaitu dengan menghitung satu persatu

setiap komponen dengan melihat catatan

sederhana dalam Microsoft excel sehingga

dalam penyajian laporan laba rugi kurang

efisien. Selain itu terdapat biaya pribadi

pimpinan yang diakui dalam biaya

operasional perusahaan sebesar

Rp2.799.000 yang berdampak terhadap

besarnya biaya operasional perusahaan

sehingga memperkecil laba yang dihasilkan

yaitu sebesar Rp1.635.468.885 apabila

biaya pribadi tersebut tidak diakui dalam

biaya operasional maka perusahaan dapat

menghasilkan laba yang lebih besar yaitu
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Rp1.638.267.885. Dalam akun beban

terdapat tiga kelompok akun beban, yaitu

beban pokok penjualan, beban administrasi

dan umum, dan beban lain-lain.  Beban

pokok penjualan terdiri dari biaya-biaya

yang dikeluarkan langsung  untuk

keperluan kontrak kerja, beban administrasi

dan umum terdiri dari biaya-biaya

operasional yang berhubungan dengan

pengeluaran kantor, sedangkan biaya lain-

lain terdiri dari biaya-biaya yang

dikeluarkan selain biaya operasional dan

biaya administrasi dan umum.  Laporan

keuangan laba rugi dapat dilihat pada

Gambar 2. Laporan Laba Rugi periode

2017.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah dalam perlakuan

akuntansi atas pendapatan dan beban di PT

Cahaya Duta Persada meliputi pengakuan

diakui dengan menggunakan metode cash

basis, pencatatan menggunakan penjurnalan

dalam bentuk single entry system dengan

hanya mencatat akun pendapatan dan beban

menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Selain itu akun pendapatan dicatat di sisi

debit dan beban di sisi kredit, pengukuran

diukur berdasarkan jumlah uang yang

diterima dari pelanggan dan biaya yang

dikeluarkan untuk mendistribusikan produk

penunjang jasa kontrak, penyajian disajikan

dalam laporan keuangan laba rugi.

Setelah mengetahui perlakuan akuntansi

atas pendapatan dan beban, maka dapat

dilakukan evaluasi dan menetapkan bahwa

yang pertama dalam hal pengakuan di PT

Cahaya Duta Persada belum menerapkan

pengakuan sesuai dengan SAK ETAP,

karena pada pengakuan diakui

menggunakan metode cash basis. Metode

ini tidak mencerminkan keadaan ekonomi

perusahaan yang sesungguhnya, hal ini

akan berdampak pada laporan keuangan

laba rugi  karena metode ini akan

mengabaikan fakta-fakta mengenai

pendapatan yang diperoleh dan menunggu

hingga kas diterima sebelum pendapatan

dianggap telah dihasilkan, sehingga akan

berdampak pada pendapatan dan laba

bersih dinyatakan terlalu rendah pada

laporan laba rugi, sedangkan beban pada

metode ini setiap transaksi pengeluaran kas

diakui sebagai beban sehingga selain biaya

yang dikeluarkan berhubungan dengan

kontrak kerja dan biaya operasional

perusahaan, PT Cahaya Duta Persada juga

mengakui biaya-biaya pribadi pimpinan

sebesar Rp2.799.000 sebagai biaya

operasional perusahaan pada tahun 2017.

yang kedua pencatatan belum menerapkan

pencatatan yang relevan sesuai dengan

SAK ETAP, karena perusahaan melakukan

penjurnalan secara single entry system.
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Sistem pencatatan akuntansi yang umum

digunakan  adalah sistem pembukuan ganda

(double entry system), yaitu apabila ada

suatu pencatatan yang dibuat perusahaan,

maka akan ada dampak ganda, yaitu

minimal satu pencatatan di sisi debit dan

minimal satu pencatatan di sisi kredit.

Selain itu akun pendapatan dan beban

dicatat dalam saldo normal terbalik.

Kemudian selanjutnya pengukuran telah

menerapkan pengukuran sesuai dengan

SAK ETAP.  Pengukuran pendapatan

diukur berdasarkan nilai wajar dan beban

diukur berdasarkan biaya historis, dan yang

terakhir penyajian telah menerapkan

penyajian sesuai dengan SAK ETAP.

Pendapatan dan beban di sajikan dalam

laporan keuangan laba rugi.  Hanya saja

pada penyajian pendapatan dan beban

disajikan dalam laporan laba rugi secara

manual, yaitu dengan menghitung satu

persatu setiap komponen dengan melihat

catatan sederhana dalam Microsoft excel

sehingga dalam penyajian laporan laba rugi

kurang efisien. Selain itu terdapat biaya

pribadi pimpinan yang diakui dalam biaya

operasional perusahaan sebesar

Rp2.799.000 yang berdampak terhadap

besarnya biaya operasional perusahaan

sehingga memperkecil laba yang

dihasilkan.
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